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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem informasi adalah kumpulan informasi di dalam sebuah basis data
menggunakan model dan media teknologi informasi digunakan di dalam pengambilan
keputusan bisnis sebuah organisasi. Di dalam suatu organisasi, informasi merupakan
sesuatu yang penting di dalam mendukung proses pengambilan keputusan oleh pihak
manajemen. Sistem informasi memiliki komponen berupa subsistem yang merupakan
elemen elemen yang lebih kecil yang membentuk sistem informasi tersebut misalnya
bagian input, proses, output. Tanpa ketiga itu sistem informasi tidak dapat berjalan
dengan baik (Romney dan Steinbart 2012).
1. Input : sekumpulan data yang akan kita olah menjadi sebuah informasi yang
nantinya akan kita sajikan bagi masyarakat.
2. Proses . suatu kegiatan dimana kita mengolah.seluruh data yang ada untuk
menghasilkan suatu informasi .
3. Output . informasi-informasi yang dapat dengan mudah di peroleh, di
mengerti dan dimanfaatkan oleh masyarakat.
Sistem informasi diadakan untuk menunjang aktifitas usaha di semua
tingkatan organisasi. Penggunaan sistem informasi mencakup sampai ke tingkat

operasional untuk meningkatkan kualitas produk serta produktivitas operasi. Oleh
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karena itu sistem informasi harus dapat diterima dan digunakan oleh seluruh
karyawan dalam organisasi sehingga investasi yang besar untuk pengadaan sistem
informasi akan diimbangi pula dengan produktivitas yang besar pula. Hal tersebut
menimbulkan pemikiran akan kebutuhan investasi dalam sistem informasi.

Kelangsungan hidup perusahaan sangat ditentukan oleh kemampuannya untuk
bersaing di pasar. Kemampuan bersaing memerlukan strategi yang dapat
memanfaatkan semua kekuatan dan peluang yang ada, serta menutup kelemahan dan
menetralisasi hambatan strategis dalam dinamika bisnis yang dihadapi. Semua itu
dapat dilakukan apabila manajemen mampu melakukan pengambilan keputusan yang
didasarkan pada informasi yang berkualitas. Informasi yang berkualitas akan
terbentuk dari adanya sistem informasi yang dirancang dengan baik.

Pada masa — masa sekarang ini manusia cenderung menduduki tempat sentral
dalam proses perekonomian karena tahap ekonomi yang sedang kita masuki ini
didasarkan pada pengetahuan (knowlegde based) dan berfokus pada informasi
(information focused). Teknologi dipandang sebagai alat yang digunakan oleh
individu untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Dalam konteks riset sistem akuntansi,
teknologi diartikan sebagai system computer (hardware, software dan data) dan jasa
yang mendukung pemakai (training, help lines, dll) yang disediakan untuk membantu
pemakal dalam tugas-tugasnya (Goodhue & Thompson dalam Handayani 2010).
Sistem informasi di bidang ekonomi memberikan kontribusi dalam menciptakan nilai

tambah bagi organisasi karena meningkatkan kinerja dan memungkinkan berbagai
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kegiatan dilaksanakan dengan cepat, tepat dan akurat. Sistem informasi menawarkan
sinergi dan efisiensi informasi pada suatu organisasi (Dewett dan Jones dalam
Handayani 2010).

Dengan sistem informasi, karyawan pada sebuah organisasi dapat mencari dan
menyerap pengetahuan untuk menjalankan pekerjaannya atau menyelesaikan
masalah-masalah  dalam pekerjaannya sehingga sistem informasi dapat
mempengaruhi efisiensi organisasi. Sistem informasi juga menawarkan kemudahan
komunikasi dengan memperpendek jarak dan mempersingkat waktu penyampaian
informasi sehingga akan tercipta efisiensi komunikasi. Selain itu, sistem informasi
akan meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan yang mencakup kemampuan
untuk menyimpan dan memperoleh informasi yang cepat, mudah dan akurat. Gupta et
al dalam Handayani (2010) menyatakan bahwa sistem informasi akan lebih
mendorong pengaruh nilai-nilai budaya yang akan meningkatkan efesiensi dan
inovasi pada organisasi. Dengan adanya sistem informasi maka organisasi
menyediakan lebih banyak informasi yang mendukung visi, misi, tujuan dan strategi
organisasi sehingga karyawan dapat mengembangkan diri.

Profesi akuntan publik saat ini sedang menghadapi tantangan besar karena
perkambangan teknologi dan informasi. Tantangan yang dihadapi auditor di Kantor
Akuntan Publik (KAP) saat ini adalah bagaimana tetap mempertahankan kualitas
audit (audit quality) di tengah kondisi lingkungan bisnis dan teknologi informasi

yang berubah begitu cepat. Tekanan terhadap profesi auditor muncul dari lingkungan
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internal KAP guna meningkatkan kualitas pelaksanaan audit. Salah satu tantangan
terbesar yang dihadapi oleh auditor adalah menyangkut timbulnya tuntutan hukum
oleh pihak ketiga yang disebabkan oleh kegagalan audit (Herusetya dalam Lowe et
al., 2002; Earley, 2002; Herusetya, 2007).

Perkembangan teknologi informasi, terutama pada era informasi berdampak
signifikan terhadap sistem informasi akuntansi (SIA) dalam suatu perusahaan.
Dampak yang dirasakan secara nyata adalah pemrosesan data yang mengalami
perubahan dari sistem manual ke sistem komputer. Di samping itu, pengendalian
intern dalam SIA serta peningkatan jumlah dan kualitas informasi dalam pelaporan
keuangan juga akan terpengaruh.

Perkembangan akuntansi yang menyangkut SIA berbasis komputer dalam
menghasilkan laporan keuangan akan mempengaruhi praktik pengauditan. Perubahan
proses akuntansi akan mempengaruhi proses audit karena audit merupakan suatu
bidang praktik yang menggunakan laporan keuangan (produk akuntansi) sebagai
objeknya. Kemajuan TI juga mempengaruhi perkembangan proses audit. Kemajuan
software audit memfasilitasi pendekatan audit berbasis komputer.

Noviari (2006) menyatakan bahwa akuntan merupakan profesi yang
aktivitasnya banyak berhubungan dengan TI. Perkembangan SIA dan proses audit
sebagal akibat dari adanya kemajuan TI dan perkembangan akuntansi akan
memunculkan peluang bagi akuntan. Peluang ini dapat dimanfaatkan oleh akuntan

yang mempunyai pengetahuan memadai tentang SIA dan audit berbasis komputer.
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Sebaliknya, akuntan yang tidak mempunyai pengetahuan yang cukup tentang SIA
dan audit berbasis komputer akan tergusur posisinya karena tidak mampu
memberikan jasa yang diperlukan oleh Klien.

Manajemen Puncak ialah seorang pemimpin yang ada disuatu organisasi.
Manajemen Puncak mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam kegiatan sebuah
organisasi. Pengaruh dari manajemen puncak dapat mempengaruhi kinerja dari
organisasi itu sendiri. Organisasi yang baik ialah organisasi yang sejalan dengan visi
dan misinya. Manajemen puncak juga mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam
menentukan sistem informasi yang ingin digunakan dalam organisasinya. Pemilihan
sistem informasi yang baik akan membantu kinerja karyawannya dan juga akan
membantu Kinerja organisasi secara menyeluruh.

Pengaruh manajemen puncak terhadap efektivitas sistem informasi menurut
penelitian Simatupang dan Akib dalam Handayani (2010) menyatakan adanya
pengaruh yang positif antara kepemimpinan dan efektivitas organisasi. Pemimpin
sangat berpengaruh terhadap seluruh aspek dalam organisasi yang dipimpinnya
termasuk penggunaan sistem informasi sebagai sarana dalam menyelesaikan tugas.
Igbaria et al dalam Handayani (2007) mengemukakan bahwa terdapat adanya faktor
internal organisasi yang mempengaruhi penggunaan sistem informasi antara lain
dukungan manajemen (management support) yaitu tingkat dukungan secara umum

yang diberikan oleh manajemen puncak dalam suatu organisasi.

Pengaruh Manajemen..., Elvin Lucano, FB UMN, 2014



Choe dalam Handayani (2010) secara empiris menguji bahwa dukungan
manajemen puncak mempunyai pengaruh positif terhadap efektivitas sistem
informasi melalui berbagai macam kegiatan. Manajemen puncak bertanggung jawab
atas penyediaan pedoman umum bagi kegiatan penggunaan sistem informasi. Tingkat
dukungan yang diberikan oleh manajemen puncak bagi sistem informasi organisasi
dapat menjadi suatu faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan
semua kegiatan yang berkaitan dengan sistem informasi (Raghunathan dan
Raghunathan dalam Handayani 2007).

Gupta et al dalam Handayani (2010) dalam menyatakan manajemen puncak
dalam organisasi pemerintah diharapkan mempunyai pengaruh yang lebih kuat dan
lebih baik pada perencanaan dan impelementasi sistem informasi dimasa yang akan
datang. Hal ini didukung dengan hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa para
pimpinan di pemerintah India sangat memperhatikan perkembangan penggunaan
sistem informasi pada bawahannya.

Manajemen Sistem Informasi ialah seorang yang berkerja di bagian sistem
informasi. Manajemen Sistem Informasi mempunya peranan yang Sangat berarti
dalam sebuah organisasi. Manajemen Sistem Informasi berperan sangat penting
dalam penerapan sistem informasi dalam sebuah organisasi. Penerapan sistem
informasi yang baik dapat membantu Kinerja sebuah organisasi untuk mencapai Vvisi

dan misi organisasi. Manajemen Sistem Informasi mempunyai peran dalam
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menentukan sistem informasi yang bagus untuk digunakan dalam sebuah organiasi
tertentu.

Pengaruh manajemen sistem informasi terhadap efektivitas sistem informasi
menurut penelitian sebelumnya yaitu manajemen sistem informasi berpengaruh pada
efektivitas sistem informasi melalui fungsi penting seperti menetapkan arah bagi
kegiatan-kegiatan sistem informasi, menstrukturisasi departemen sistem informasi
dan menetapkan staf personil sistem informasi (Choe dalam Handayani 2010). Begitu
pula menurut Soegiharto dalam Handayani (2010) yang berpendapat bahwa fungsi
kunci dari manajemen sistem informasi berpengaruh terhadap efektivitas sistem
informasi sehingga apabila manajemen sistem informasi tidak dapat menjalankan
tugasnya dengan baik maka akan mengganggu semua proses dalam organisasi yang
melibatkan sistem informasi.

Gupta et al dalam Handayani (2010) menyatakan bahwa manajemen sistem
informasi  mempunyai hubungan positif signifikan terhadap efektivitas sistem
informasi. Manajemen sistem informasi yang efisien akan membantu organisasi
meningkatkan efisiensi operasionalnya, membantu menghasilkan keputusan yang
tidak terstruktur dan membantu pembuatan perencanaan strategis. Manajemen sistem
informasi akan mempengaruhi produktivitas organisasi karena kemajuan manajemen
sistem informasi akan membawa manfaat dengan menyediakan informasi untuk

proses pengambilan keputusan dan pemecahan masalah dengan tepat waktu.
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Kepuasan Pengguna ialah suatu hal yang dirasakan oleh seseorang yang
merasakan puas atau senang dalam melakukan atau menggunakan sesuatu. Dalam
penelitian ini kepuasan pengguna yang dimaksud ialah kepuasan atas penggunaan
sebuah sistem informasi. Kepuasan pengguna sistem informasi dapat dilihat dari
harapan si pengguna itu sendiri. Jika sistem informasi yang diterapkan dalam sebuah
organisasi sesuai dengan harapan si pengguna maka si pengguna sistem informasi
akan merasakan kepuasan tersendiri.

Pengaruh kepuasan pengguna terhadap efektivitas sistem informasi menurut
penelitian Gupta et al dalam Handayani (2010), kepuasan pemakai dalam penggunaan
sistem informasi digunakan sebagai suatu ukuran efektivitas sistem informasi.
Pengguna sistem informasi lebih dipengaruhi oleh staff sistem informasi dan pihak
internal organisasi dibandingkan dengan pihak eksternal organisasi. Kepuasan
pengguna sangat penting untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan ketelitian
pembuatan laporan organisasi.

Efektivitas sistem informasi organisasi secara positif dihubungkan dengan
kepuasan pemakai. Gupta et al dalam Handayani (2010) menyatakan bahwa
kesuksesan sistem informasi dalam organisasi sejalan dengan kepuasaan pengguna
sistem informasi tersebut. Literatur-literatur yang ada menyatakan bahwa tolok ukur
efektivitas sistem informasi dapat dilihat dari kepuasan penggunanya.

Budaya Organisasi ialah sebuah kebiasaan yang dibentuk dalam sebuah

organisasi. Kebiasaan atau yang disebut budaya ini merupakan sebuah hal yang dapat
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membedakan satu organisasi dengan organisasi yang lainnya. Budaya organisasi yang
selalu menerapkan sistem informasi akan selalu melakukan hal yang sama dengan
mengikuti perkembangan sistem informasi tersebut. Budaya organisasi yang selalu
menerapkan sistem informasi yang baik dan tepat akan membantu kelancaran kinerja
organisasinya.

Pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas sistem informasi menurut
penelitian Robbins dalam Handayani (2010) menjelaskan bahwa budaya organisasi
merupakan suatu sistem nilai yang dipegang dan dilakukan oleh anggota organisasi,
sehingga hal tersebut bisa membedakan organisasi tersebut dengan organisasi
lainnya. Budaya organisasi tergantung pada keanggotaan karyawan, spesialisasi
karyawan, teknologi dan strategi organisasi. Soedjono dalam Handayani (2010)
menganggap bahwa budaya organisasi dapat menjadi instrument keunggulan
kompetitif yang utama bagi suatu organisasi apabila budaya organisasi mendukung
strategi organisasi. Menurut Pearce dan Robinson Handayani (2010), budaya
organisasi akan mempengaruhi strategi organisasi dan strategi organisasi akan
mempengaruhi Kinerja organisasi.

Penelitian Al-Gahtani Handayani (2007) menunjukkan adanya hubungan yang
positif antara budaya organisasi dengan penggunaan sistem informasi dimana suatu
organisasi yang mempunyai kemampuan untuk mudah mengadopsi teknologi baru
maka organisasi tersebut cenderung akan mempunyai tingkat penggunaan sistem

informasi yang lebih efektif. Menurut Holmes dan Marsden dalam Gupta et al dalam
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Handayani (2010), budaya organisasi mempunyai pengaruh terhadap perilaku, cara
kerja dan motivasi para manajemen puncak dan bawahannya untuk mencapai kinerja
organisasi. Penelitian Gupta et al dalam Simatupang dan Akib dalam Handayani
(2010) menemukan adanya pengaruh positif signifikan antara budaya organisasi dan
efektivitas sistem informasi.

Penggunaan Sistem Informasi ialah kegiatan yang dilakukan dalam
menjalankan sebuah sistem informasi. Sistem Informasi yang baik dapat membantu
user dalam melakukan tugas-tugasnya. Jika user telah puas dengan sebuah sistem
informasi tersebut maka dia akan menggunakan sistem informasi tersebut secara
efektiv. Penggunaan sistem informasi dapat diukur dengan intensitas user dalam
menggunakan sistem inforasi tersebut.

Pengaruh penggunaan sistem informasi terhadap efektivitas sistem informasi
menurut penelitian sebelumnya yaitu berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti di bidang sistem informasi di negara Amerika Serikat membuktikan
bahwa dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, sistem informasi semakin banyak
digunakan dan sering dijumpai penggunaannya, hal ini menunjukkan begitu luasnya
penerimaan penggunaan sistem informasi di masyarakat (Jantan and Chin dalam
Handayani 2010). Hal ini konsisten dengan penelitian Gupta et al dalam Handayani
(2010) yang menyatakan adanya hubungan positif signifikan antara penggunaan Sl
dengan efektivitas sistem informasi. Venkatesh et al. dalam Handayani (2010)

menyatakan bahwa kondisi—kondisi yang memfasilitasi penggunaan sistem informasi
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akan mempengaruhi karyawan. Karyawan akan menggunakan sistem informasi
apabila organisasi menyediakan berbagai fasilitas yang akan mempermudah mereka
dalam menggunakan sistem informasi. Hal ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Handayani (2007).

Soegiharto dalam Handayani (2007) dalam juga menyatakan bahwa
efektivitas sistem informasi akan terbentuk apabila suatu organisasi memiliki
program pelatihan dan pendidikan. Pelatihan dan pendidikan yang diberikan kepada
karyawan merupakan transfer pengetahuan tentang sistem informasi kepada
karyawan sehingga diharapkan dapat membantu mereka dalam menyelesaikan
pekerjaaan. Hal ini konsisten dengan penelitian Gupta et al dalam Handayani (2010)
yang menyatakan adanya hubungan positif signifikan antara penggunaan sistem
informasi dengan efektivitas sistem informasi.

Penelitian Gupta et all dalam Handayani (2010) menemukan bukti empiris
bahwa efektivitas sistem informasi pada organisasi sektor publik ditentukan oleh
beberapa faktor yaitu manajemen puncak, manajemen sistem informasi, kepuasan
pengguna, budaya organisasi, dan penggunaan sistem informasi. Penelitian dilakukan
pada organisasi sektor publik di Surakarta. Kondisi kota yang berbeda menimbulkan
pertanyaan apakah penelitian ini dapat di lakukan di Jakarta dan Tangerang dengan
merubah objek penelitiannya yaitu Kantor Akuntan Publik.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Handayani (2010).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu:
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1.2

Objek penelitian sebelumnya adalah Organisasi Sektor Publik, tetapi dalam
penelitian ini objek penelitian adalah Kantor Akuntan Publik.

Penelitian sebelumnya bertempat di Surakarta sedangkan sekarang Jakarta dan
Tangerang.

Kemudian, perbedaan yang lain adalah tahun penelitian ini adalah tahun 2014,
tetapi pada penelitian sebelumnya pada tahun 2010.

Perubahan objek pada penelitian ini berdasarkan alasan bahwa aktivitas
profesi akuntan tidak terlepas dari aktivitas yang menuntut mereka untuk
bekerja secara professional untuk mempertahankan kualitas audit (audit
quality) dan kualitas laporan keuangan sehingga harus menggunakan sistem
informasi secara efektif.

Atas dasar uraian yang telah dikemukakan, maka rumusan penelitian ini
adalah “Pengaruh Manajemen Puncak, Manajemen Sistem Informasi,
Kepuasan Pengguna, Budaya Organisasi, dan Penggunaan Sistem
Informasi Terhadap Efektivitas Sistem Informasi Pada Karyawan

Kantor Akuntan Publik”.
Batasan Masalah

Sistem Informasi Akuntansi yang memadai, dapat membantu akuntan atau

auditor untuk menyediakan informasi keuangan bagi setiap tingktan manajemen, para

pemilik atau pemegang saham, kreditur, dan para pemakai laporan keungan lain yang

dijadikan dasar pengambilan keputusan. Sistem Informasi Akuntansi tersebut dapat
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digunakan olen manajemen untuk merencanakan dan mengendalikan operasional
perusahaan. Kebijakan dan prosedur yang digunakan secara langsung dimaksudkan
untuk mencapai sasaran-dan menjamin atau menyediakan laporan keungan yang
tepat. Sistem Informasi Akuntansi yang baik ialah sistem yang terintegrasi agar dapat
mengurangi kesalahan dalam pencatatan dan pelaporan.

Kesalahan dalam pencatatan dan pelaporan dapat berakibat fatal bagi para
pengguna laporan keuangan terutama bagi sebuah entitas bisnis. Ruang lingkup
pembahasan dalam masalah ini terletak pada sisi penggunanya. Pengguna yang di
tujukan dalam pembahasan ini ialah:

1. Kantor Akuntan Publik wilayah Jakarta dan Tangerang (KAP the Big

Four dan KAP non Big Four).
2. Objek yang akan diteliti adalah junior auditor, senior auditor, ketua tim,

supervisor, manajer, dan partner.

1.3 Rumusan Masalah
Dari batasan masalah yang diuraikan diatas, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Apakah manajemen puncak berpengaruh terhadap -efektivitas sistem
informasi?
2. Apakah manajemen sistem informasi berpengaruh terhadap efektivitas

sistem informasi?
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3. Apakah kepuasan pengguna berpengaruh terhadap efektivitas sistem
informasi?

4. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap efektivitas sistem
informasi?

5. Apakah penggunaan sistem informasi berpengaruh terhadap efektivitas
sistem informasi?

6 Apakah manajemen puncak, manajemen sistem informasi, kepuasan
pengguna, budaya organisasi, dan penggunaan sistem informasi

berpengaruh simultan terhadap efektivitas sistem informasi?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perkembangan sistem informasi pada
Kantor Akuntan Publik (KAP). Efektivitas dalam penerapan sistem informasi juga
merupakan salah satu tujuan peneliti untuk menganalisis faktor-faktor efektivitas
dalam penggunaan sistem informasi bagi Kantor Akuntan Publik (KAP). Selain itu
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Memperoleh bukti empiris berkaitan dengan manajemen puncak terhadap

efektivitas sistem informasi pada Kantor Akuntan Publik.

2. Memperoleh bukti empiris berkaitan dengan manajemen sistem informasi

terhadap efektivitas sistem informasi pada Kantor Akuntan Publik.
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3. Memperoleh bukti empiris berkaitan dengan kepuasan pengguna terhadap
efektivitas sistem informasi pada Kantor Akuntan Publik.

4. Memperoleh bukti empiris berkaitan dengan budaya organisasi terhadap
efektivitas sistem informasi pada Kantor Akuntan Publik.

5. Memperoleh bukti empiris berkaitan dengan penggunaan sistem informasi
pada Kantor Akuntan Publik.

6. Memperoleh bukti secara simultan berkaitan dengan manajemen puncak,
manajemen sistem informasi, kepuasan pengguna, budaya organisasi, dan

penggunaan sistem informasi pada Kantor Akuntan Publik.

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP)
Hasil penelitian ini diharapkan bagi Kantor Akuntan Publik yang belum
menerapkan sistem informasi, agar dapat menerapkan sistem informasi
agar membantu kinerja organisasi.
2. Bagi Auditor
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat membantu auditor dalam

melaksanakan kegiatannya dan menghasilkan kualitas audit yang baik.
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3. Bagi Dunia Akademis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mempersiapkan para calon-

calon auditor agar siap dalam menggunakan sistem informasi.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran secara garis besar agar mempermudah
pembahasan penelitian dalam memahami masalah-masalah yang ada, maka penelitian
ini dibagi ke dalam 5 bab dan masing-masing bab ini dibagi kedalam sub-sub bab
yang disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, manfaat dan tujuan masalah penelitian
serta sistematika penulisan

Bab 11 Telaah Literatur dan Perumusan Hipotesis
Dalam bab ini diuraikan mengenai tinjauan pembahasan yang
memberikan landasan teori bagi peneliti. Kerangka pemikiran yang
merupakan ikhtisar dari hasil tinjauan pembahsan dengan mengaitkan
teorl, konsep, dan hasil penelitian yang ada dengan masalah yang telah
di teliti, serta mencantumkan pula perumusan hipotesis yang

merupakan hubungan logis antara dua variabel atau lebih.

Pengaruh Manajemen..., Elvin Lucano, FB UMN, 2014



BAB Il

BAB IV

BAB V

Metode Penelitian

Dalam bab ini menguraikan mengenai gambaran umum, objek dan
jenis penelitian, pengukuran variabel penelitian, teknik pengumpulan
data, waktu penelitian, dan metode analisis yang akan digunakan.
Analisis dan Pembahasan

Bab ini dibahas mengenai hasil dari penelitian yang diteliti, dengan
menganalisa dari data yang diperoleh dan yang telah diuji. Alat uji
yang digunakan adalah uji kualitas data, yang termasuk di dalamnya
uji validitas, reliabilitas, dan normalitas, serta uji hipotesis yang
dilakukan adalah Independent Sample T-Test.

Simpulan dan Saran

Bab ini membahas mengenai uraian simpulan, keterbatasan, dan saran

yang didasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan.

Pengaruh Manajemen..., Elvin Lucano, FB UMN, 2014





